BAB I
PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA

1.1. Sejarah Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan salah satu unsur identitas nasional.
Bahasa dipahami sebagai sistem perlambangan yang secara
arbitrer dibentuk atas unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan
digunakan sebagai sarana berinteraksi manusia. Di Indonesia
terdapat beragam bahasa daerah yang mewakili banyaknya
suku-suku bangsa atau etnis.

Setelah kemerdekaan, bahasa Indonesia ditetapkan
sebagal bahasa nasional. Bahasa Indonesia dahulu dikenal
dengan bahasa Melayu yang merupakan bahasa penghubung
antar etnis yang mendiami kepulauan Nusantara. Selain
menjadi  bahasa penghubung antara suku-suku, bahasa
Melayu juga menjadi bahasa transaksi perdagangan
internasional di kawasan kepulauan Nusantara yang
digunakan oleh berbagai suku bangsa Indonesia dengan para
pedagang asing.

Telah dikemukakan pada beberapa kesempatan, mengapa
bahasa Melayu dipilih menjadi bahasa nasional bagi negara
Indonesia yang merupakan suatu hal yang menggembirakan.

Dibandingkan dengan bahasa lain yang dapat dicalonkan
menjadi bahasa nasional, yaitu bahasa Jawa (yang menjadi
bahasa ibu bagi sekitar setengah penduduk Indonesia), bahasa
Melayu merupakan bahasa yang kurang berarti. D1 Indonesia,
bahasa itu diperkirakan dipakai hanya oleh penduduk
kepulauan Riau, Linggau, dan penduduk pantai-pantai
diseberang Sumatera. Namun justru karena pertimbangan itu
jualah pemilihan bahasa Jawa akan selalu dirasakan sebagai
pengistimewaan yang berlebihan.

Alasan kedua, mengapa bahasa Melayu lebih berterima
dari pada bahasa Jawa, tidak hanya secara fonetis dan
morfologis tetapi juga secara leksikal, seperti diketahui,
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bahasa Jawa mempunyai beribu-ribu morfem lleksikal dan
bahkan beberapa yang bersifat gramatikal.

1.2. Sumber Bahasa Indonesia

Sejarah tumbuh dan berkembangnya Bahasa Indonesia tidak
lepas dari Bahasa Melayu. Dimana Bahasa Melayu sejak
dahulu telah digunakan sebagai bahasa perantara (lingua
franca) atau bahasa pergaulan. Bahasa Melayu tidak hanya
digunakan di Kepulauan Nusantara, tetapi juga digunakan
hampir di seluruh Asia Tenggara. Hal ini diperkuat dengan
ditemukannya prasasti-prasasti kuno dari kerjaan di Indonesia
yang ditulis dengan menggunakan Bahasa Melayu, dan pada
saat itu Bahasa Melayu telah berfungsi sebagai:

- Bahasa Kebudayaan yaitu bahasa buku-buku yang berisi
aturan-aturan hidup dan satra

- Bahasa Perhubungan (Lingua Franca) antar suku di
Indonesia

- Bahasa Perdagangan baik bagi suku yang ada di Indonesia
mapupun pedagang yang berasal dari luar Indonesia.

- Bahasa resmi kerajaan.

Jadi jelashlah bahwa bahasa Indonesia sumbernya adalah
bahasa Melayu.

Peresmian Nama Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia secara resmi diakui sebagai bahasa
Nasional pada saat Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober
1928. Penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa Nasional
merupakan usulan dart Muhammad Yamin, seorang politikus,
sastrawan, dan ahli sejarah. Dalam pidatonya pada Kongres
Nasional kedua di Jakarta, Yamin mengatakan bahwa: “Jika
mengacu pada masa depan bahasa-bahasa yang ada di
Indonesia dan kesusastraannya, hanya ada dua bahasa yang
bisa diharapkan menjadi bahasa persatuan yaitu bahasa Jawa
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dan Melayu. Tapi dari dua bahasa itu bahasa Melayulah yang
lambat laun akan menjadi bahasa pergaulan atau bahasa
persatuan.

Secara sosiologis kita bisa mengatakan bahwa Bahasa
Indonesia resmi di akui pada Sumpah Pemuda tanggal 28
Oktober 1928. Hal ini juga sesuai dengan butir ketiga ikrar
Sumpah Pemuda yaitu “Kami putra dan putri Indonesia
menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.’”” Namun
secara Yuridis Bahasa Indonesia diakui pada tanggal 18
Agustus 1945 atau setelah kemerdekaan Indonesia.

Mengapa Bahasa Melayu Diangkat Menjadi Bahasa
Indonesia?

Penyebutan pertama istilah “Bahasa Melayu” sudah
dilakukan pada masa sekitar 683-686 M, yaitu angka tahun
yang tercantum pada beberapa prasasti berbahasa Melayu
Kuno dari Palembang dan Bangka. Prasasti-prasasti ini ditulis
dengan aksara Pallawa atas perintah raja Sriwijaya, kerajaan
maritim yang berjaya pada abad ke-7 sampai ke-12. Wangsa
Syailendra juga meninggalkan beberapa prasasti Melayu
Kuno di Jawa Tengah. Keping Tembaga Laguna yang
ditemukan di dekat Manila juga menunjukkan keterkaitan
wilayah itu dengan Sriwijaya.

Berbagai batu bertulis (prasasti) yang ditemukan itu
seperti:

Prasasti Kedukan Bukit di Palembang, tahun 683.
Prasasti Talang Tuo di Palembang, tahun 684.

Prasasti Kota Kapur di Bangka Barat, tahun 686.

Prasasti Karang Brahi antara Jambi dan Sungai Musi,
tahun 688

Yang kesemuanya beraksara Pallawa dan bahasanya bahasa
Melayu Kuno memberi petunjuk bahwa bahasa Melayu dalam
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bentuk bahasa Melayu Kuno sudah dipakai sebagai alat
komunikasi pada zaman Sriwijaya. Prasasti-prasasti lain yang
bertulis dalam bahasa Melayu Kuno juga terdapat di:

Jawa Tengah: Prasasti Gandasuli, tahun 832, dan Prasasti
Manjucrigrha.
Bogor: Prasasti Bogor, tahun 942.

Kedua prasasti di Jawa itu memperkuat pula dugaan bahwa
bahasa Melayu Kuno saat itu bukan saja dipakai di Sumatra,
melainkan juga dipakai di Jawa.Penelitian linguistik terhadap
sejumlah teks menunjukkan bahwa paling sedikit terdapat dua
dialek bahasa Melayu Kuno yang digunakan pada masa yang
berdekatan.

Ada empat faktor yang menyebabkan bahasa Melayu
diangkat menjadi bahasa Indonesia yaitu:

1. Bahasa melayu sudah merupakan /lingua franca di
Indonesia, bahasa perhubungan dan bahasa perdangangan.

2. Sistem bahasa Melayu sederhana, mudah dielajari karena
dalam bahasa melayu tidak dikenal tingkatan bahasa
(bahasa kasar dan bahasa halus).

3. Suku Jawa, suku Sunda dan suku-suku yang lainnya
dengan sukarela menerima bahasa Melayu menjadi bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional

4. Bahasa Melayu mempunyai kesanggupan untuk dipakai
sebagai bahasa kebudayaan dalam arti yang luas.

1.3. Peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi perkermbangan
bahasa Indonesia

A. Budi Otomo.
Pada tahun 1908, Budi Utomo yang merupakan
organisasi yang bersifat kenasionalan yang pertama berdiri
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dan tempat terhidupnya kaum terpelajar bangsa Indonesia,
dengan sadar menuntut agar syarat-syarat untuk masuk ke
sekolah Belanda diperingan.

Pada kesempatan permulaan abad ke-20, bangsa
Indonesia asyik dimabuk tuntutan dan keinginan akan
penguasaan bahasa Belanda sebab bahasa Belanda
merupakan syarat utam untuk melanjutkan pelajaran
menambang ilmu pengetahuan barat.

B. Sarekat Islam

Sarekat islam berdiri pada tahun 1912. mula-mula partai
ini hanya bergerak dibidang perdagangan, namun bergerak
dibidang sosial dan politik jga. Sejak berdirinya, sarekat
islam yang bersifat non kooperatif dengan pemerintah
Belanda dibidang politik tidak perna mempergunakan
bahasa Belanda. Bahasa yang mereka pergunakan ialah
bahasa Indonesia.

C. Balai Pustaka
Dipimpin oleh Dr. G.A.J. Hazue pada tahu 1908 balai
pustaku ini didirikan. Mulanya badan ini bernama
Commissie Voor De Volkslectuur,
pada tahun 1917 namanya berubah menjadi Balai Pustaka.
Selain menerbitkan buku-buku, Balai Pustaka juga
menerbitkan majalah.

Hasil yang diperoleh dengan didirikannya Balai
Pustaka terhadap perkembangan bahasa Melayu menjadi
bahasa Indonesia dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Dipimpin oleh Dr. G.A.J. Hazue pada tahu 1908 Balai

Pustaka ini didirikan. Mulanya badan ini bernama
Commissie Voor De
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Volkslectuur, pada tahun 1917 namanya berubah
menjadi balai pustaka. Selain menerbitkan buku-buku,
Balai Pustaka juga menerbitkan majalah.

2. Meberikan kesempatan kepada pengarang-pengarang
bangsa ndonesia untuk menulis cerita ciptanya dalam
bahasa Melayu.

3. Memberikan kesempatan kepada rakyat Indonesia
untuk membaca hasil ciptaan bangsanya sendiri dalam
bahasa Melayu.

4. Menciptakan hubungan antara sastrawan dengan
masyarakat sebab melalur karangannya sastrawan
melukiskan hal-hal yang dialami oleh bangsanya dan
hal-hal yang menjadi cita-cita bangsanya.

Balai Pustaka juga memperkaya dan memperbaiki
bahasa Melayu sebab di antara syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh karangan yang akan diterbitkan di Balai
Pustaka 1alah tulisan dalam bahasa Melayu yang bersusun
baik dan terpelihara.

D. Sumpah Pemuda.

Kongres pemuda yang paling dikenal 1alah kongres
pemuda yang diselenggarakan pada tahun 1928 di Jakarta.
Pada hal sebelumnya, yaitu tahun 1926, telah pula
diadakan kongres pemuda yang tepat penyelenggaraannya
juga di Jakarta. Berlangsung kongres ini tidak semata-mata
bermakna bagi perkembangan politik, melainkan juga bagi
perkembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Dari segi politik, kongres pemuda yang pertama
(1926) tidak bisa dipisahkan dari perkembangan cita-cita
atau benih-benih kebangkitan nasional yang dimulai oleh
berdirinya Budi Utomo, Sarekat Islam, dan Jon
Sumatrenan Bond. Tujuan utama diselenggarakannya
kongres itu adalah untuk mempersatukan berbagai
organisasi kepemudaan pada waktu itu. Pada tahun itu
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organisasi-organisasi pemuda memutuskan bergabung
dalam wadah yang lebih besar Indonesia muda. Pada
tanggal 28 Oktober 1928 organisasi pemuda itu
mengadakan  kongres pemuda di Jakarta yang
menghasilkan sebuah  pernyataan bersejarah yang
kemudian lebih dikenal sebagai Sumpah Pemuda.
Pertanyaan bersatu itu dituangkan berupa ikrar atas tiga
hal, Negara, bangsa, dan bahasa yang satu dalam ikrar
Sumpah Pemuda. Peristiwa ini dianggap sebagai awal
permulaan bahasa Indonesia yang sebenarnya, bahasa
Indonesia sebagail media dan sebagai simbol kemerdekaan
bangsa. Pada waktu itu memang terdapat beberapa pihak
yang peradaban modern. Akan tetapi, tidak bisa
dipumgkiri bahwa cita-cita itu sudah menjadi kenyataan,
bahasa Indonesia tidak hanya menjadi media kesatuan, dan
politik, melainkan juga menjadi bahasa sastra indonesia
baru.

1.4. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia

A. Kedudukan Bahasa Indoensia
a. Sebagai Bahasa Nasional.
Seperti yang tercantum dalam ikrar ketiga Sumpah
Pemuda 1928 yang berbunyi Kami putra dan putri
Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa
Indonesia. Ini berarti bahasa Indonesia berkedudukan
sebagai bahasa Nasional yang kedudukannya berada
diatas bahasa-bahasa daerah.

b. Sebagai Bahasa Negara
Tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 (Bab
XV Pasal 36) mengenasi kedudukan bahasa Indonesia
yang menyatakan bahawa bahasa negara ialah bahasa
Indonesia.
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B. Fungsi Bahasa Indonesia

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa

Indonesia berfungsi sebagai:

1) Lambang kebangsaan

2) Lambang identitas nasional

3) Alat penghubung antarwarga, antardaerah dan
antarbudaya

4) Alat yang memungkinkan penyatuan berbagai suku
bangsa dengan latar belakang sosial budaya dan bahasa
yang berbeda-beda ke dalam satu kesatuan kebangsaan
yang bulat.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia berfungsi sebagai:

Bahasa resmi kenegaraan

. Bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan

c. Alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan

d. Alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan

teknologi.

S

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa :

Sumber dari bahasa Indonesia adalah bahasa melayu.
Bahasa Indonesia secara sosiologis resmi digunakan sebagai
bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 1928. Namun
secara Yuridis Bahasa Indonesia di akui setelah kemerdekaan
Indonesia yaitu pada tanggal 18 Agustus 1945. Bahasa
Melayu di angkat menjadi bahasa Indonesia karena bahasa
Melayu telah digunakan sebagai bahasa pergaulan (lingua
franca) di Nusantara dan bahasa Melayu sangat sederhana dan
mudah dipelajari serta tidak memiliki tingkatan bahasa.
Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.
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Seiring dengan perkembangannya bahasa Indonesia
memiliki banyak ragam dan variasi namun semua menambah
kekayaan bahasa Indonesia sendiri.
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